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Abstract  

Each student has a different way of thinking in solving problems. Differences in the way a person thinks in composing 

and managing information is known by cognitive style, the difference in cognitive style, then the mistakes made are 

also different. This research aims to: (1) Describe the type of errors made by students of XI MIPA 1 grades student of 

SMAN 5 Batam based on Newman’s Theory observed from cognitive style and (2) Examine the types of errors that 

are often made by students of XI MIPA 1 grades student of SMAN 5 Batam based on Newman’s Theory observed 

from cognitive style. This research is about qualitative research. The subject in this research were 38 students in XI 

MIPA 1 SMAN 5 Batam school year of 2019/2020. The data collection technique was a tes and interview. The results 

of the data analysis showed that the field independent and field dependent students made errors in reading, 

comprehension, transformation, process skills, and encoding. The most common type of error made by field 

independent students is encoding. While the types of error most often made by field dependent students are 

transformation and encoding.  

Keywords: Sequence and Series, Cognitive Style, Newman’s Theory  

Abstrak  

Setiap siswa memiliki cara berpikir yang berbeda-beda dalam memecahkan masalah. Perbedaan cara berpikir 

seseorang dalam menyusun dan mengelola informasi dikenal dengan gaya kognitif, adanya perbedaan gaya kognitif 

tersebut, maka kesalahan yang dilakukan juga berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 5 Batam berdasarkan teori Newman ditinjau dari gaya 

kognitif dan 2) Mengkaji jenis kesalahan yang sering dilakukan siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 5 Batam berdasarkan 

teori Newman ditinjau dari gaya kognitif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Subjek Penelitian 

adalah siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 5 Batam tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa sebanyak 38 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan wawancara. Hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa 

gaya kognitif field independent dan field dependent sama-sama melakukan kesalahan membaca, memahami, 

transformasi, keterampilan proses, dan penarikan kesimpulan. Jenis kesalahan yang paling sering dilakukan oleh 

siswa field independent adalah penarikan kesimpulan. Sedangkan jenis kesalahan yang paling sering dilakukan oleh 

siswa field dependent adalah transformasi dan penarikan kesimpulan. 
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PENDAHULUAN  

Pada saat ini dunia tengah memasuki era revolusi industri 4.0 atau revolusi industri dunia ke-empat 

dimana teknologi informasi telah menjadi basis dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya perkembangan sumber daya manusia agar individu bisa menyesuaikan diri di era revolusi industri 

4.0. Salah satu cara meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Sesuai dengan UU 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan nasional adalah 

untuk mencetak generasi penerus bangsa yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, 

dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  
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Di dalam pembelajaran pendidikan terdapat mata pelajaran matematika. Matematika sangat erat 

kaitannya pada masalah kehidupan sehari-hari. Salah satu materi matematika yang erat dengan masalah 

kehidupan sehari-hari yaitu materi barisan dan deret yang dipelajari di kelas XI SMA/MA. Soal-soal barisan 

dan deret yang mengandung kalimat masalah kehidupan sehari-hari dalam matematika dituangkan dalam 

bentuk soal cerita. Soal cerita pada materi barisan dan deret merupakan soal yang cukup sulit. Hal ini 

dibuktikan melalui wawancara dengan salah seorang guru matematika di SMAN 5 Batam. Hasil wawancara 

menunjukkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal barisan dan deret yang berbentuk soal 

cerita. Kesalahan biasanya terjadi terletak pada saat menentukan rumus yang akan dipakai, membuat model 

matematika dan salah dalam melakukan operasi matematika. Hal ini juga diperkuat melalui hasil tes siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan deret. Hasil tes menunjukkan bahwa persentase 

kesalahan yang dilakukan siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 5 Batam tergolong cukup tinggi.  

Untuk mengetahui letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal, perlu adanya analisis kesalahan. 

Di dalam pembelajaran, analisis kesalahan dilakukan oleh guru untuk mengetahui jenis dan penyebab 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal (Humaerah, 2017: 13). Selain itu, analisis kesalahan juga 

bertujuan untuk mengetahui sebab dan kondisi permasalahan yang sebenarnya (Layn dan Kahar, 2017: 97). 

Untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret, 

peneliti menggunakan indikator kesalahan Newman. Dalam menganalisis kesalahan, peneliti menggunakan 

indikator kesalahan Newman. Menurut Fitriani, Turmudi, dan Prabawanto (2018: 792) Newman membagi 

lima tipe kesalahan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal cerita, yaitu: 1) reading error (kesalahan 

membaca); 2) comprehension error (kesalahan memahami); 3) transformation error (kesalahan dalam 

transformasi); 4) process skill error (kesalahan dalam keterampilan proses); dan 5) encoding error 

(kesalahan penarikan kesimpulan). Selain itu, menurut Newman dalam White (2010: 133) mengatakan 

bahwa ketika menjawab masalah matematika seseorang harus mampu melewati lima tahap yaitu tahap 

pertama membaca, tahap kedua memahami, tahap ketiga transformasi, tahap keempat keterampilan proses, 

dan tahap kelima penarikan kesimpulan. 

Dalam menyelesaikan soal materi barisan dan deret, setiap siswa memiliki cara berpikir yang 

berbeda-beda dalam memecahkan masalah. Perbedaan cara berpikir seseorang dalam menyusun dan 

mengelola informasi dikenal dengan gaya kognitif. Ngilawajan (2013: 73) menyatakan bahwa gaya kognitif 

adalah cara seseorang mengelola maupun menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas atau 

berbagai jenis lingkungannya. Selain itu,  gaya kognitif merupakan karakteristik seseorang dalam 

menanggapi, berpikir, memecahkan masalah, megorganisasikan, memroses yang bersifat tetap (Panjaitan, 

2013: 19).   

Menurut Hidayat, et al  (2013: 41) tipe gaya kognitif terbagi atas dua berdasarkan perbedaan 

psikologis, yaitu: gaya kognitif field independent dan field dependent. Seseorang yang memiliki gaya 

kognitif field independent cenderung kurang hangat dalam hubungan interpersonal, menyukai ide-ide dan 

prinsip yang abstrak, dalam mengerjakan tugas lebih efisien bekerja secara mandiri, dan kurang tertarik 

dengan fenomena sosial. Sedangkan seseorang yang memiliki gaya kognitif field dependent cenderung 
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hangat dalam hubungan interpersonal, berpikir secara global, dalam mengerjakan tugas lebih suka bekerja 

secara kelompok, dan tertarik dengan fenomena sosial. Selain itu menurut (Dibyantoro, 2013) gaya kognitif 

field independent di dalam pembelajaran adalah individu yang cenderung belajar secara mandiri dengan 

merumuskan sendiri tujuan pembelajaran, mementingkan motivasi intrinsik, dan mampu menyesuaikan 

organisasi materi pembelajaran. Sedangkan gaya kognitif field dependent di dalam pembelajaran cenderung 

menginginkan materi terstruktur dengan baik, tujuan pembelajaran terstruktur dengan baik, mengutamakan 

motivasi eksternal, dan cenderung belajar dengan bimbingan atau petunjuk guru.  

Berdasarkan observasi peneliti di SMAN 5 Batam untuk aspek gaya kognitif siswa belum dijadikan 

pertimbangan oleh guru untuk memilih metode yang sesuai dalam pembelajaran. Siswa yang memiliki gaya 

kognitif field dependent mempunyai cara yang berbeda dalam mengelola informasi dengan siswa yang 

memiliki gaya kognitif field independent. Adanya perbedaan gaya kognitif tersebut, maka kesalahan yang 

dilakukan juga berbeda-beda. Seperti hasil penelitian Sulistyorini, Argarini, dan Yazidah (2018: 121) yang 

mengatakan bahwa siswa field independent dan field dependent sama-sama melakukan kesalahan 

memahami, keterampilan proses, dan penulisan jawaban. Perbedaan dari kedua gaya kognitif tersebut 

terletak pada pemahaman konsep dalam menyelesaikan masalah. Siswa field independent mampu 

memahami konsep secara mendalam sedangkan siswa field dependent kurang mampu dalam memahami 

konsep. Penelitian lain yang dilakukan oleh  Amalia (2017: 17) mengatakan bahwa siswa field independent 

melakukan kesalahan dalam memahami masalah, keterampilan proses, dan menarik kesimpulan. Sedangkan 

siswa field dependent melakukan kesalahan dalam memahami masalah, transformasi, keterampilan proses, 

dan menarik kesimpulan.  

Berdasarkan uraian latar belakang, tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 5 Batam berdasarkan teori Newman ditinjau dari 

gaya kognitif dan 2) Untuk mengkaji jenis kesalahan yang sering dilakukan siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 

5 Batam berdasarkan teori Newman ditinjau dari gaya kognitif. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMAN 5 Batam. Penentuan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 

SMAN 5 Batam tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 38 siswa.  Instrumen penelitian ini adalah 

peneliti, tes GEFT (Group Embedded Figures Test) yang digunakan untuk menentukan gaya kognitif siswa, 

tes soal cerita barisan dan deret yang berbentuk uraian, dan pedoman wawancara yang mengandung 

indikator kesalahan Newman. Instrumen tes GEFT dan soal cerita barisan dan deret telah melewati proses 

validitas dan reliabilitas. Validitas dan reliabilitas pada tes GEFT telah terbukti oleh sejumlah penelitian. 

Altun dan Cakan dalam Hidayat (2013: 24) mengemukakan bahwa tes GEFT merupakan tes nonverbal dan 

sifat psikometrik tes telah diuji dalam lintas budaya. Instrumen tes soal cerita barisan dan deret 

menggunakan validitas isi dengan indeks Aiken dan reliabilitas Alpha Cronbach. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2013: 246) yang menyatakan 
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ada tiga tahap dalam menganalisis data kualitatif yaitu tahap reduksi, tahap penyajian data, dan verifikasi 

data. Tahap-tahap analisis data diatas dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Komponen Analisis Data 

Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal 

yang penting. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan. Tahap reduksi data pada 

penelitian ini adalah hasil pekerjaan siswa yang merupakan data mentah yang ditulis dalam bentuk deskripsi 

tertulis. 

Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka tahap selanjutnya adalah penyajian data. Dengan menyajikan data, 

maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan tahap selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Tahap penyajian data pada penelitian ini adalah menyajikan deskripsi 

tertulis dengan hasil wawancara sehingga memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi.  

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data yang telah direduksi dan disajikan 

merupakan kesimpulan awal yang bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Suatu kesimpulan dianggap kredibel jika 

kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan. Kesimpulan ini dapat diperoleh dengan verifikasi. Teknik yang peneliti 

gunakan untuk memverifikasi data adalah triangulasi teknik.  

 

HASIL DAN DISKUSI  

 Pada penelitian ini, penentuan subjek penelitian ditinjau dari gaya kognitif. Gaya kognitif siswa dapat 

ditentukan dengan menggunakan tes GEFT (Group Embedded Figured Test). Tes GEFT ini terdapat 25 

soal. Yang terdiri atas tiga bagian dengan waktu pengerjaan selama 19 menit. Bagian pertama terdapat 7 

soal yang berfungsi sebagai latihan sehingga hasil skor tidak diperhitungkan, kemudian bagian kedua dan 

ketiga terdapat 9 soal yang masing-masing soal diberi skor 1 jika jawaban benar dan diberi skor 0 jika 

jawaban salah (Puspananda dan Suriyah, 2017: 227). Dalam pengerjaan setiap soal, subjek harus melihat 

panduan berupa bentuk sederhana yang harus ditemukan, kemudian memberi garis tebal pada bentuk yang 

sudah ditemukan dalam gambar yang rumit. Berikut salah satu contoh soal GEFT: 

Pengumpulan Data 

Penyajian Data 

Reduksi Data 

Verfikasi Data 
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Bentuk Sederhana       Gambar rumit                       Jawaban 

    

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Soal GEFT 

 

Untuk menentukan gaya kognitif siswa, kita dapat membandingkan skor yang didapat dengan 

interpretasi skor GEFT. Menurut Dibyantoro (2013), siswa dikatakan memiliki gaya kognitif field 

dependent apabila skor yang didapat siswa berkisar antara 0 hingga 9. Sedangkan siswa dikatakan memiliki 

gaya kognitif field independent apabila skor yang didapat siswa berkisar antara 10 hingga 18. Berdasarkan 

hasil tes GEFT, peneliti mendapatkan 30 siswa yang memiliki gaya kognitif field independent dan 8 siswa 

yang memiliki gaya kognitif field dependent. Selanjutnya, hasil jawaban siswa dianalisis kesalahannya 

berdasarkan indikator Newman. Berikut tabel persentase kesalahan yang dilakukan siswa field independent 

dan field dependent. 

Tabel 1. Persentase Kesalahan Siswa Field Independent 

Nomor Soal 
Jenis Kesalahan 

RE CE TE PE EE 

1 1 5 5 6 22 

2 0 6 11 8 17 

3 17 17 15 14 19 

4 0 4 7 7 11 

Total 18 32 38 35 69 

Persentase 15% 26,67% 31,67% 29,17% 57,50% 

 

Tabel 2. Persentase Kesalahan Siswa Field Dependent 

Nomor Soal 
Jenis Kesalahan 

RE CE TE PE EE 

1 1 4 4 3 7 

2 0 3 4 3 4 

3 5 7 7 6 6 

4 0 4 4 2 2 

Total 6 18 19 14 19 

Persentase 18,75% 56,25% 59,38% 43,75% 59,38% 

Keterangan: 

RE = Reading Error (Kesalahan Membaca) 

CE = Comprehension Error (Kesalahan Memahami) 

TE = Transformation Error (Kesalahan Transformasi) 

PE = Process Skill Error (Kesalahan Keterampilan Proses) 

EE = Encoding Error (Kesalahan Penarikan Kesimpulan) 
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Berdasarkan Tabel 1, persentase paling tinggi yang dilakukan siswa field independent yaitu kesalahan 

penarikan kesimpulan dengan persentase sebesar 57,50%. Sedangkan berdasarkan Tabel 2, persentase 

paling tinggi yang dilakukan siswa field dependent yaitu kesalahan transformasi dan penarikan kesimpulan 

dengan persentase sebesar 59,38%. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat dijelaskan jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa field 

independent dan field dependent pada setiap indikator Newman yang disajikan sebagai berikut. 

Kesalahan Membaca 

Field Independent 

Berdasarkan Tabel 1, persentase siswa field independent yang melakukan kesalahan membaca 

sebesar 15%. Berikut hasil pekerjaan siswa field independent yang melakukan kesalahan membaca. 

 

 

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa Field Independent yang Melakukan Kesalahan Membaca 

 

Berdasarkan Gambar 3, kesalahan membaca terjadi ketika siswa salah dalam mengidentifikasi 

sebagian informasi penting. Ini ditunjukkan siswa mengidentifikasi  menit ke-15 merupakan mula-mula 

terbentuknya bakteri seharusnya yang benar adalah dimulai dari menit ke-0. Selain kesalahan tersebut, siswa 

field independent juga melakukan kesalahan membaca yang lain seperti tidak dapat mengidentifikasi 

sebagian informasi penting pada soal. Kesalahan yang dilakukan ini sejalan dengan pernyataan Rohmah 

dan Sutiarso (2018: 678) yaitu kesalahan membaca terjadi apabila siswa tidak dapat mengidentifikasi 

informasi penting. Sedangkan menurut Rahmawati dan Permata (2018: 177) kesalahan membaca terjadi 

apabila siswa salah membaca informasi penting, salah menemukan kata kunci pada soal, dan salah dalam 

memaknai kalimat. 

Field Dependent 

Berdasarkan Tabel 2, persentase siswa field dependent yang melakukan kesalahan membaca 

sebesar 18,75%. Berikut ini hasil jawaban siswa field dependent yang melakukan kesalahan membaca.  

 

 
Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa Field Dependent yang Melakukan Kesalahan Membaca 
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Berdasarkan Gambar 4, kesalahan membaca terjadi ketika siswa salah mengidentifikasi sebagian 

informasi penting. Ini ditunjukkan siswa salah mengidentifikasi kalimat “Ada 10 tiang” sebagai U10 = 10. 

Siswa mengientifikasi kalimat tersebut sebagai panjang tiang seharusnya yang benar adalah kalimat tersebut 

digunakan untuk menentukan tiang terpendek dan tertinggi. Kesalahan yang dilakukan ini sejalan dengan 

pernyataan Oktaviana (2017: 28) yang menyatakan bahwa kesalahan membaca terjadi apabila siswa tidak 

mengetahui informasi yang penting di dalam soal. Sedangkan menurut Singh, Rahman, dan Hoon (2010: 

266) kesalahan membaca terjadi apabila kata-kata yang tertulis di soal gagal dikenali oleh siswa sehingga 

menyebabkan siswa gagal dalam menyelesaikan masalah. 

Kesalahan Memahami 

Field Independent 

Berdasarkan Tabel 1, persentase siswa field independent yang melakukan kesalahan memahami 

sebesar 26,67%. Berikut ini hasil jawaban siswa field independent yang melakukan kesalahan memahami. 

 

 
Gambar 5. Hasil Jawaban Siswa Field Independent yang Melakukan Kesalahan Memahami 

 

Berdasarkan Gambar 5, kesalahan memahami yang dilakukan siswa adalah tidak lengkap dalam 

menyebutkan apa yang diketahui oleh soal dan tidak dapat menyimbolkan apa yang ditanya oleh soal. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa hanya dapat menyebutkan sebagian apa yang diketahui yaitu suku 

pertama sebagai a = 12. Selain kesalahan tersebut, siswa field independent juga melakukan kesalahan 

memahami yang lain seperti sebagian simbol apa yang diketahui salah dan salah dalam menyimbolkan apa 

yang ditanya. Kesalahan yang dilakukan ini sejalan dengan pernyataan Sari dan Wutsqa (2019: 7) yaitu 

kesalahan memahami terjadi apabila siswa tidak mengetahui makna kalimat soal sehingga siswa tidak dapat 

menyimbolkan apa yang diketahui dan ditanya. Sedangkan menurut Rindyana dan Chandra (2013) 

kesalahan memahami terjadi apabila siswa menuliskan simbol-simbol apa yang diketahui dan ditanya tidak 

sesuai dengan maksud soal. 

Field Dependent 

Berdasarkan Tabel 2, persentase siswa field dependent yang melakukan kesalahan memahami 

sebesar 56,25%. Berikut ini hasil jawaban siswa field dependent yang melakukan kesalahan memahami.  

 

 
Gambar 6. Hasil Jawaban Siswa Field Dependent yang Melakukan Kesalahan Memahami 
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Berdasarkan Gambar 6, kesalahan memahami yang dilakukan siswa adalah siswa tidak dapat 

menyimbolkan apa yang diketahui dan ditanya padahal siswa sudah mampu mengidentifikasi informasi 

penting pada soal. Selain kesalahan tersebut, siswa field dependent juga melakukan kesalahan memahami 

yang lain seperti sebagian simbol apa yang diketahui salah dan salah dalam menyimbolkan apa yang 

ditanya. Kesalahan yang dilakukan ini sejalan dengan pernyataan Zulyanty (2019: 386) yaitu kesalahan 

memahami dapat diketahui apabila siswa tidak mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanya 

dengan benar sehingga siswa salah dalam menentukan penyelesaian dan tidak dapat menemukan solusi 

yang tepat. Selain itu, menurut Triliana dan Asih (2019: 5) pada tahap memahami siswa dapat membaca 

semua kata dengan tepat namun siswa tidak memahami istilah khusus yang ada pada soal.   

Kesalahan Transformasi  

Field Independent 

Berdasarkan Tabel 1, persentase siswa field independent yang melakukan kesalahan transformasi 

sebesar 31,67%. Berikut ini hasil jawaban siswa field independent yang melakukan kesalahan transformasi. 

 

Gambar 7. Hasil Jawaban Siswa Field Independent yang Melakukan Kesalahan Transformasi 

Berdasarkan Gambar 7, kesalahan transformasi yang dilakukan siswa adalah siswa tidak lengkap 

dalam menuliskan rumus. Ini ditunjukkan siswa menulis rumus Sn = 
a.rn−1

r−1
 seharusnya rumus yang benar 

adalah Sn = 
a(rn−1)

r−1
. Selain kesalahan tersebut, siswa field independent juga melakukan kesalahan 

transformasi yang lain seperti siswa salah dalam membuat model matematika, siswa sudah menuliskan 

rumus sesuai dengan konsep soal namun siswa mensubtitusikan informasi yang salah ke dalam rumus, dan 

tidak menuliskan model matematika. Kesalahan yang dilakukan ini sejalan dengan pernyataan Shinariko et 

al. (2020: 4) yaitu kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap transformasi terjadi ketika siswa telah 

memahami maksud soal namun siswa tidak dapat mengubah soal ke dalam bentuk rumus matematika sesuai 

konsep soal atau siswa gagal dalam memilih strategi matematika yang benar untuk menyelesaikan soal. 

Sedangkan menurut Yusnia dan Fitriyani (2017:80) kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 

transformasi terjadi ketika siswa tidak dapat menuliskan atau menyebutkan rumus sesuai dengan permintaan 

soal. 

Field Dependent 

Berdasarkan Tabel 2, persentase siswa field dependent yang melakukan kesalahan transformasi 

sebesar 59,38%. Berikut ini hasil jawaban siswa field dependent yang melakukan kesalahan transformasi.  
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Gambar 8. Hasil Jawaban Siswa Field Dependent yang Melakukan Kesalahan Transformasi 

 

Berdasarkan Gambar 8, kesalahan transformasi terjadi ketika siswa salah menentukan model 

matematika yang tepat untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengatakan model 

matematika awal yang digunakan ialah metode eliminasi. Padahal untuk menyelesaikan persoalan barisan 

dan deret geometri tidak diperlukan metode eliminasi. Selain kesalahan tersebut, siswa field dependent juga 

melakukan kesalahan transformasi yang lain seperti rumus yang ditulis sudah sesuai dengan konsep soal 

namun siswa memasukkan informasi yang salah ke dalam rumus dan siswa tidak menuliskan model 

matematika. Kesalahan yang dilakukan ini sejalan dengan pernyataan Chusnul, Mardiyana, dan Saputro 

(2017: 5) yaitu kesalahan transformasi terjadi pada saat siswa tidak tepat menulis model matematika untuk 

menyelesaikan soal dan tidak menulis model matematika. Sedangkan menurut Sari dan Wutsqa (2019: 7) 

siswa melakukan kesalahan transformasi ketika siswa tidak mengetahui rumus yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

Kesalahan Keterampilan Proses 

Field Independent 

Berdasarkan Tabel 1, persentase siswa field independent yang melakukan kesalahan transformasi 

sebesar 29,17%. Berikut ini hasil jawaban siswa field independent yang melakukan kesalahan keterampilan 

proses. 

 

Gambar 9. Hasil Jawaban Siswa Field Independent yang Melakukan Kesalahan Keterampilan Proses 

 

Berdasarkan Gambar 9, kesalahan keterampilan proses terjadi ketika siswa salah dalam melakukan 

operasi perhitungan seperti: akar, pangkat, dan perkalian. Hal ini ditunjukkan pada saat mencari rasio siswa 

mengubah r3 = 8 menjadi r = √8 seharusnya yang benar adalah r = √8
3

. Selain itu, kesalahan keterampilan 

proses juga terjadi pada saat penyelesaian akhir. Ini ditunjukkan siswa salah dalam menghitung 28 = 1024 

seharusnya 28 = 256 sehingga hasil perkalian antara 12 × 28 yang ditulis juga salah. Selain kesalahan 

tersebut, siswa field independent juga melakukan kesalahan keterampilan proses yang lain seperti tahap-

tahap penyelesaian yang dilakukan tidak menemukan jawaban yang benar. Kesalahan yang dilakukan ini 

sejalan dengan pernyataan Nurussafa’at, Sujadi, dan Riyadi (2016) yaitu siswa melakukan kesalahan 
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keterampilan proses ketika skema jawaban yang ditulis siswa tidak sesuai dengan hasil penyelesaian. Selain 

itu, menurut Rindyana dan Chandra (2013) kesalahan yang dilakukan siswa pada keterampilan proses 

berupa kesalahan dalam mengoperasi perkalian, penjumlahan dan pengurangan.  

Field Dependent 

Berdasarkan Tabel 2, persentase siswa field dependent yang melakukan kesalahan keterampilan 

proses sebesar 43,75%. Berikut ini hasil jawaban siswa field dependent yang melakukan kesalahan 

keterampilan proses.  

 

Gambar 10. Hasil Jawaban Siswa Field Dependent yang Melakukan Kesalahan Keterampilan Proses 

 

Berdasarkan Gambar 10, kesalahan keterampilan proses terjadi ketika siswa tidak menemukan 

jawaban yang benar atas penyelesaian yang telah dilakukan. Penyebab kesalahan ini terjadi karena 

kesalahan pada tahap sebelumnya yaitu tahap transformasi. Selain kesalahan tersebut, siswa field dependent 

juga melakukan kesalahan keterampilan proses yang lain seperti salah dalam melakukan operasi perkalian. 

Kesalahan yang dilakukan ini sejalan dengan pernyataan Rahmawati dan Permata (2018: 180) yang 

menyatakan kesalahan keterampilan proses terjadi ketika siswa melakukan kesalahan komputasi dan 

mampu menyelesaikan operasi hitung tetapi tidak dapat mengetahui langkah-langkah penyelesaian dengan 

tepat. Sedangkan menurut Yusnia dan Fitriyani (2017: 81) kesalahan keterampilan proses terjadi ketika 

siswa tidak dapat melakukan langkah-langkah perhitungan dengan tepat.  

Kesalahan Penarikan Kesimpulan 

Field Independent 

Berdasarkan Tabel 1, persentase siswa field independent yang melakukan kesalahan penarikan 

kesimpulan sebesar 57,50%. Berikut ini hasil jawaban siswa field independent yang melakukan kesalahan 

penarikan kesimpulan. 

 

Gambar 11. Hasil Jawaban Siswa Field Independent yang Melakukan Kesalahan Penarikan Kesimpulan 
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Berdasarkan Gambar 11, kesalahan penarikan kesimpulan terjadi ketika siswa salah dalam menulis 

kesimpulan. Ini ditunjukkan siswa sudah menulis kesimpulan namun nilai jawaban akhir salah. Selain 

kesalahan tersebut, siswa field independent juga melakukan kesalahan penarikan kesimpulan yang lain 

seperti siswa tidak menulis kesimpulan jawaban. Kesalahan yang dilakukan ini sejalan dengan pernyataan 

Yusnia dan Fitriyani (2017: 81) yaitu kesalahan penarikan kesimpulan terjadi saat siswa salah atau tidak 

menuliskan kesimpulan jawaban pada akhir soal. Sedangkan menurut Haryati, Suyitno, dan Junaedi (2016: 

12) kesalahan penarikan kesimpulan yang dilakukan siswa seperti tidak membuat kesimpulan, tidak tepat 

dalam menemukan hasil akhir, kesimpulan yang ditulis tidak tepat, dan tidak mengecek kembali hasil 

jawaban. 

Field Dependent 

Berdasarkan Tabel 2, persentase siswa field dependent yang melakukan kesalahan penarikan 

kesimpulan sebesar 59,38%. Berikut ini hasil jawaban siswa field dependent yang melakukan kesalahan 

penarikan kesimpulan.  

 

Gambar 12. Hasil Jawaban Siswa Field Dependent yang Melakukan Kesalahan Penarikan Kesimpulan 

 

Berdasarkan Gambar 12, kesalahan penarikan kesimpulan terjadi ketika siswa tidak menulis 

kesimpulan jawaban atas temuan hasil jawaban. Penyebab siswa tidak menulis kesimpulan jawaban 

dikarenakan lupa. Selain kesalahan tersebut, siswa field dependent juga melakukan kesalahan penarikan 

kesimpulan yang lain seperti salah dalam menulis kesimpulan. Kesalahan yang dilakukan ini sejalan dengan 

pernyataan Fitriani, Turmudi, dan Prabawanto (2018: 794) yaitu siswa melakukan kesalahan penarikan 

kesimpulan seperti tidak menulis kesimpulan jawaban dan tidak dapat menunjukkan jawaban yang benar. 

Sedangkan menurut Chusnul, Mardiyana, dan Saputro (2017: 7) kesalahan penarikan kesimpulan terjadi 

ketika siswa salah dalam menulis kesimpulan dan tidak menulis kesimpulan atas perhitungan yang telah 

dilakukan. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian baik siswa gaya kognitif field independent dan field dependent sama-

sama melakukan kesalahan membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses, dan penarikan 

kesimpulan. Jenis kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa field independent adalah penarikan 

kesimpulan dengan persentase sebesar 57,50% karena persentase paling tertinggi terletak pada kesalahan 

penarikan kesimpulan. Sedangkan jenis kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa field dependent 
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adalah transformasi dan penarikan kesimpulan dengan persentase sebesar 59,38% karena persentase paling 

tertinggi terletak pada kesalahan transformasi dan penarikan kesimpulan.  

 Berdasarkan hasil dari kesimpulan, maka saran yang diberikan melalui penelitian ini adalah guru 

diharapkan lebih sering memberikan soal-soal cerita agar siswa dapat terlatih dalam menyelesaikan soal 

yang berbentuk cerita. Kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa field independent dan field 

dependent adalah penarikan kesimpulan sehingga guru harus membiasakan siswa untuk membuat 

kesimpulan dalam menyelesaikan soal cerita. 
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